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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Menciptakan visual produk parfum dengan miniatur dapat menjadi cara 

alternatif dalam menyampaikan cerita atau konsep di balik produk parfum 

tersebut. Selain narasi tersebut dapat lebih mudah tersampaikan, produk parfum 

masih menjadi fokus utama karena ukurannya yang lebih besar dari objek 

pendukung lainnya. 

Cara memvisualisasikan narasi visual dari produk parfum dengan 

menggunakan miniatur yang pertama yaitu, mempelajari konsep parfum yang 

sudah ada dan desain botol dari parfum tersebut. Dengan melihat desain dan 

mempelajari konsep atau cerita dibalik parfum tersebut, akan lebih mudah 

membayangkan visual yang ingin dihadirkan menggunakan miniatur. Tahap 

kedua yaitu, menggabungkan elemen parfum, miniatur dan latar tempat menjadi 

saling berkaitan. Dengan tergabungnya tiga elemen tersebut, membuat adanya 

interaksi antara parfum dengan miniatur dan korelasinya dengan latar tempat, 

sehingga membuat foto menjadi lebih hidup seolah-olah terdapat aktivitas 

manusia di dalamnya. Tahap ketiga yaitu menyesuaikan pencahayaan dengan 

latar tempat yang sudah ada. Pencahayaan menjadi faktor krusial dalam 

menciptakan visual yang bagus sesuai dengan konsep pemotretan sehingga 

visual semakin mudah dipahami. 

Secara keseluruhan, karya fotografi dalam skripsi penciptaan ini 

berhasilmenghadirkan miniatur sebagai pendukung narasi dari produk parfum. 

Dengan adanya miniatur mampu menjmbatani antara produk parfum dengan 
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konsep, bentuk botol dan cerita dibalik produk parfum itu sendiri. Dengan 

demikian, penciptaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan fotografi produk parfum di Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan karya yang sudah dilakukan dan 

pembahasan dalam karya penciptaan ini, menyadari bahwa karya penciptaan ini 

masih memiliki ruang untuk dikembangkan lagi secara luas. Saran bagi pencipta 

berikutnya, disarankan untuk memperluas konsep atau tema dari parfum dengan 

miniatur dari segi interaksi atau latar tempat. 

Selain itu, eksplorasi penggunaan teknik fotografi juga dapat dilakukan 

dengan menambahkan efek gerak, sehingga kesan interaksi dari parfum, 

miniatur dan latar tempat dapat menjadi lebih kuat. Hal tersebut diharapkan 

menghadirkan karakter visual yang berbeda dan belum pernah ada sebelumnya. 
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